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ABSTRAK

PENGARUH JUMLAH TENAGA KERJA, MODAL USAHA DAN TEKNOLOGI
TERHADAP PENDAPATAN HOME INDUSTRI BATIK DI KECAMATAN
UMBULHARJO YOGYAKARTA

Persoalan yang ingin dikaji dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membuktikan apakah adanya pengaruh antara Jumlah Tenaga Kerja, Modal Usaha dan
Teknologi terhadap Pendapatan pada Home Industri Batik di Kecamatan Umbulharjo
Yogyakarta. Untuk mengetahui secara mendalam, metode yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode kualitatif yang dapat memberikan jawaban dan menggali fakta
mengenai hasil dari penelitian ini.

Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa hasil penelitian menunjukkan
variabel Jumlah Tenaga Kerja (X1), Modal Usaha (X2) dan Teknologi (X3), secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan Home Industri Batik di Kecamatan
Umbulharjo Yogyakarta (Y). Hal ini diketahui dari uji F yang menunjukkan bahwa nilai sig
dalam uji F sebesar 0,000 yang artinya < 0,05 sehingga pengaruh seluruh variabel independen
berpengaruh secara simultan terhadap Pendapatan Home Industri Batik di Kecamatan
Umbulharjo. Maka dapat diartikan bahwa Jumlah Tenaga Kerja, Modal Usaha dan Teknologi
secara simultan atau bersama berpengaruh terhadap Pendapatan Home Industri Batik di
Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta dan diterima.
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PENDAHULUAN

Tensga kerja merupakan penduduk
yang sedang bekerja, belum pekerja
maupun yang sedang mencari pekerjaan.
Tenaga kerja juga dapat diartikan setiap
penduduk yang mampu menghasilkan
barang dan jaasa untuk memenuhi
kebutuhan hidupnyaa, dengan bataas usia

minimal angkatan kerja yaitu 15 tahun.

Pada home industri di wilayah
Yogyakarta, jumlah tenags kerja akan
mempengaruhi tingkat produksi yang di
hasilkan. Jika jumlah tenaga Kkerja
bertambah maka akaan semakin cepat pula
perusahaan tersebut menghaslikan suatu
produk, dengan begitu jumlh pendapatan
yang akan di daprt juga akan semakin

bertsmbabh.

Modal usahaa merupakan suatu
kekayaan yang dimiliki oleh suatu
perusahaan  untuk  kegiatan  prduksi
selanjutnya. Dengan adanya modal usaha
yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka
kegitan produksi dapat berjalan karna

modal usaha merupakan salah satu faktr

utama yang sanga mempengrahui tingkat

pendapatan.

Yogyakarta sangat dikenal dengan
kota yang segala sesuatu nya masih
menggunakan alst-alat tradisional.
Sebagian tempat prduksi yang berjalan
rata-rata masih mengunakan mesin manual
atau sumber daya manusia, masih sangat
jarangg yang menggungkan mesiin-mesin
membantu

modern  untuk kegiatan

produksi.

Pokok permasalahan dari penelitian ini
yaitu menentukan adanya pengaruh yang
signifikan antaran jumlah tenaga Kerja,
modal usaha dan teknoloigi terhadap
pendapatan yang ada pada home industri
Batik  di

Kecamatan ~ Umbulharjo

Yogyakarta.



LANDASAN TEORI
Jumlah Tenaga Kerja

Menurut Dumairy (1996) tenaga
kerja adalah penduduuk yang berumur
pada batas usia Kkerjs, dimana batas usia
kerja setiap Negara berbeda-beda. Di
Indonesia bataas usia kerja menurut
Undang-Undang Tenaga Kerja, mereka
yang dikelompokkan sebgai tenaga kerja
yaitu mreka yang berusia antara 15 tahun

sampai dengan 64 tahun.

Usry dan Hammer dalam Rahman
dan Suseno (2008) yang mendefinisikan
tenaga kerja adalah kariyawan yang
dikershkan  untuk  mengubah  bahan
langsung menjadi barang jadi, biaya untuk
ini meliputi biaya gaji untuk tenaga kerja
yang dibebankaan kepada produk tertentu.
Besarnya gaji yang diberikan perusahaan
kepada tenaga kerja harus sesuai dengan

ketentuan yang ditetapkan pemerintah.

Modal Usaha

Menurut Rosyidi (2004:56), modal

mencaukup uang yang tersedia di dalam

perusahaan untuk membeli mesin-mesin
serta faktor produksi lainnya. Sedangkan
Mankiw (2003:42) mendefinisikan modal
sebagaii  seperangkar  sarana  yang
dipergunskan  oleh  para  pekerja.
Schwiedelend dalam Riyanto (2001:18),
modal meliputi baik modal dalam bentuk
uang maupun dslam bentuk barang. Jenis-
jenis modal menurut Riyanto (2001:237)
antara lain :

1. Modal Asing 2. Modal

Asing.

Teknologi

Teknologi mempunyai arti sebagali
pengembangan dari alat mesin atau
pertukaran, material dan proses yang
menolong manusia menyelesaikan
masalahnya. Teknologi adalah satu ciri
yang mendefinisikan hakekat manusia,
yaiitu bagian dari sejarahnya yang meliputi
keseluruhan sejarah. Teknologi berkaitan
erat dengan sains dan perekayasaan.
Dengan kata lain teknologi mengandung

dua dimensi yaitu science dan engineering

yang saling berkaitan satu dengan lainnya,



METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan jenis
penelitian ~ studii  kasus.  Penelitian

kuantitatif adalah sebagai prosedru yang
menghasilkan satu deskriptif berups kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati. Dalam hal ini
diarahkan untuk memperoleh dsta yang di
perlukan tentang pengaruh jumlah tenaga
kerja, modal usaha dan teknologi terhadap
pendapatan pada Home Industri Batik di

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta.

Lokasi penelitian ini  yaitu di
Kampung Batik di Jalan Celeban,
Tahunan, Kecamatan Umbulharjo,

Yogyakarta. Waktu penelitian di lakukan

dari bulan Maret 2020.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Home industri batik yang ada di

kecamatan ~ Umbulharjo  Yogyakarta.

Dengam jumlah sampel 20 Home Industri

batik yang akan di teliti. Teknik

pengambilan sampel menggunakan

probably sampling dengan simple random

sampling yaitu pengambilan sampel secara

acak dari

dianggap relatif homogen.

HASIL PEMBAHASAN

populasi

karena populasi

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia

No Usia Jumlah
1 20 - 24 2
2 2534 9
3 35-44 7
4 45 -54 2
Jumlah 20

Sumber: Data primer diolah 2020

Dari tabel 4.3 dapat disimpulkan
bahwa dari ke 20 responden tersebut,
pemilik home industri batik di Kecamatan
Umbulharjo Yogyakarta mayoritas berusia
produktif yaitu usia 25-34 sebanyak 9

responden.

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Jumlah

1 SD 0

2 SMP 2

3 SMA/SMK 11

4 D4/S1 7
Jumlah 30

Sumber: Data primer diolah 2020




Pada tabel 4.4 dapat disimpulkan
bahwa pendidikan terakhir pengusaha
batik di  Kecamatan = Umbulharjo
Yogyakarta mayoritas adalah SMA/SMK

sebanyak 11 responden.

Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendapatan Per Bulan

No | Pendapatan Per Bulan | Jumlah
1 5.000.000 — 10.000.000 2
2 | 15.000.000 —20.000.000 4
3 | 25.000.000 — 30.000.000 10
4 | 35.000.000 —40.000.000 4
Jumlah 20

Sumber: Data primer diolah 2020
Dari tabel 4.5 dapat disimpulkan

bahwa rata-rata jumlah pendapatan
pengusaha Home Industri Batik di
Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta per
bulan vyaitu sekitar 25.000.000 sampai

dengan 30.000.000 rupiah.

HASIL UJI'T

A. Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh

secara parsial terhadap Pendapatan

nilai  thiwng Jumlah Tenaga Kerja
sebesar 3,411 dengan signifikan 0,03. Hal
ini berarti sebesar 0,03 < 0,05, dan thitung

Jumlah Tenaga Kerja sebesar 3,411 > tiapel

2,101. Maka diputuskan bahwa Ho ditolak
dan Ha. diterima, maka Jumlah Tenaga
Kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Pendapatan.

B. Modal Usaha berpengaruh secara

parsial terhadap Pendapatan

Nilai thiung Modal Usaha sebesar 4.998
dengan signifikan 0,000. Hal ini berarti
sebesar 0,000 < 0,05, dan thiwng Modal
usaha sebesar 4.998 > tiwbe 2,101. maka
diputuskan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima maka, Modal Usaha berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pendapatan.

C. Teknologi berpengaruh secara

parsial terhadap Pendapatan

Nilai thiung Teknologi sebesar -2.093
dengan signifikan 0,053. Hal ini berarti
sebesar 0,053 > 0,05, dan thitung
Teknologi sebesar 0.053 < tabel 2,101.
maka diputuskan bahwa Ho diterima dan
Ha ditolak, maka Teknologi berpengaruh
negaitif dan tidak signifikan terhadap

Pendapatan.



KESIMPULAN perusahaan  untuk  membiayai

) A kegiatan produksi.
1. Jumlah tenaga kerja memiliki

. 3. Teknologi menjadi variabel yang
pengaruh positif dalam

] berpengaru negatif  terhadap
meningkatkan pendapatan. Maka

.. poendapatan hal ini dikatakan
dapat disimpulkan bahwa dalam

) . _ bahwa teknologi yang digunakan
usaha home industri ini semakin

) ) dalam home industri batik masih
banyak jumlah tenaga kerja yang

] ) manual dengan tenaga manusia,
bekerja maka akan semakin cepat

. . i hanya sebagian saja yang sudah
kegiatan produksi sehingga

) menggunakan teknologi  mesin/
pendapatan yang masuk juga akan

) ) teknologi modern. Dengan ini
semakin meningkat.

L maka teknologi tidak berpengaruh
2. Dalam penelitian ini Modal Usaha

terhadap pendapatan home industri
merupakan faktor utama yang

] ) batik di Kecamatan Umbulharjo
paling mempengaruhi Pendapatan.

L ) Yogyakarta.
Maka dapat di tarik kesimpulan

dengan semakin besarnya Modal SARAN

Usaha yang dimiliki oleh 1. Bagi pemerintah diharapkan hasil

pengusaha pada Home  Industri penelitian  ini menjadi  bahan

Batik di Kecamatan Umbulharjo .
masukan sebagai tambahan

Yogyakarta maka akan semakin . .
referensi tentang potensi budaya

besar  Pendapatan  perusahaan dan kerajinan yang ada di

tersebut, jika semakin besar )
J Kecamatan Umbulharjo

Pendapatan yang masuk maka akan Yogyakarta, Dan hal ini perly

semakin - besar pula kemampuan dukungan dari pendidikan formal

mulai dari jenjang Sekolah Dasar,



Sekolah Menegah Pertama dan
Sekolah Menengah Atas.

. Bagi seluruh pengusaha Home
Industri Batik yang ada di
Kecamatan Umbulharjo
Yogyakarta  diharapkan dari
penelitian ini dapat memotivasi
untuk  mengembangkan inovasi
baru mengenai produk batik yang
di produksi, dengan
mengembangkan kembali
teknologi yang digunakan dan
membuat motif-motif unik.

. Bagi peneliti selanjutnya di
harapkam untuk mengkaji lebih
dalam mengenai seluk beluk batik
yang diproduksi di Kecamatan

Umbulharjo Yogyakarta.
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